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TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN TOMAT  

(Lycopersicum esculentum Mill.) 

 

 

 

Oleh 

 

FIRLI ARLIANDI 

 

 

 

 

Buah tomat memiliki banyak manfaat dan mengandung vitamin yang 

sangat penting bagi tubuh manusia. Produktivitas tomat yang menurun dapat 

disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah yang rendah. Salah satu cara untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman tomat yaitu dengan penambahan mulsa. 

Mulsa adalah bahan yang dihamparkan di permukaan tanah untuk menekan 

hilangnya air dan tumbuhnya gulma. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mulsa pisang 

kepok pada pertumbuhan tanaman tomat. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan pemberian 

mulsa daun pisang dan 4 ulangan. Perlakuan pemberian mulsa yang terdiri dari  

dosis yang berbeda yaitu P0 = 0 gr/tanaman (Kontrol), P1 = 30 gr/tanaman, P2 = 

40 gr/tanaman,  P3 = 50 gr/tanaman, P4 = 60 gr/tanaman, P5 = 70 gr/tanaman. 



Firli Arliandi 
 

ii 
 

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, 

diameter batang dan berat kering. Data yang didapatkan dihomogenkan dengan uji 

Levene, dilanjutkan dengan analisis ragam ANARA) α= 5%, dan dilanjut 

menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada α= 5 %. 

 

Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian mulsa daun pisang 

kepok memiliki efek penghambatan terhadap tinggi tanaman, panjang akar,  

jumlah daun, diameter batang dan berat kering tanaman tomat. 

 

Kata kunci : daun, mulsa , pisang kepok, tomat 

 



UJI EFEKTIVITAS MULSA DAUN PISANG KEPOK  

(Musa paradisiaca L.) TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN TOMAT 

(Lycopersicum esculentum Mill.)  

 

 

 

Oleh 

 

FIRLI ARLIANDI 

 

 

 

Skripsi  

 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar  

SARJANA SAINS 

 

 

Pada 

 

Program Studi Biologi 

Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 
 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2020 







 



 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis bernama lengkap Firli Arliandi, dilahirkan 

di Bandar Lampung, pada tanggal 18 Februari 1997. 

Anak pertama dari dua bersaudara pasangan Alm 

Bpk Ngadimin dan Ibu Susiana. Penulis 

menyelesaikan pendidikannya di Taman Kanak 

Kanak Riana Al Amin pada tahun  2003. Kemudian penulis melanjutkan 

pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 4 Sawah Lama Tanjung Karang dan lulus 

pada tahun 2009. Penulis melanjutkan jenjang pendidikannya di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 24 Bandar Lampung dan lulus pada tahun 2012, di 

tahun yang sama penulis tercatat sebagai siswa Sekolah Menengah Atas 

Nusantara Bandar Lampung dan selesai pada tahun 2015.  

Setelah itu penulis diterima sebagai mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung melalui jalur 

Penerimaan Mahasiswa Perluasan Akses Pendidikan (PMPAP) Universitas 

Lampung angkatan 2015. 

 

Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah menjadi asisten praktikum mata 

kuliah Bryologi, Palinologi, dan Ekologi Tumbuhan. Selain itu, penulis juga aktif 

di Organisasi Himpunan Mahasiswa Biologi (HIMBIO) FMIPA Unila dan pernah 

menjabat sebagai anggota Bidang Sains dan Teknologi pada tahun 2017.



 

viii 
 

Tahun 2016 penulis mengikuti Karya Wisata Ilmiah (KWI) di Desa Air Naningan, 

Tanggamus. Pada tahun 2018. Penulis juga melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di Balai Sertifikasi Benih dan Sertifikasi pada bulan Juli sampai bulan 

Agustus 2018 dan menyelesaikan laporan praktik kerja lapangan berjudul        

“UJI DAYA BERKECAMBAH BENIH KACANG PANJANG  

(Vigna sinensis L.) VARIETAS PERTIWI DENGAN METODE 

PENGECAMBAHAN YANG BERBEDA”.  

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 40 hari di Pekon 

Bengkulu Rejo, Kecamatan Gunung Labuhan, Kabupaten Way Kanan.  

 



PERSEMBAHAN 
 
 
 
 

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT yang maha kuasa, 
saya persembahkan karya kecil ini dengan kesungguhan hati sebagai 

tanda cinta kasih, ku kepada : 
 

Kedua orang tuaku yang sangat aku cintai, Bapak Poniman H 
ermanto dan Ibu Susiana yang telah membesarkanku dengan sepenuh 

hati dan penuh kasih sayang, mendo’akan ku dalam setiap doa dan 
sujudnya, berkorban jiwa raga untuk suatu pengharapan dari jutaan 

mimpi dan kehidupan yang lebih berarti; 
 

Mbahku dan pamanku serta seluruh keluarga besar yang senantiasa 
memberikan doa, semangat dan dukungannya selama aku menjalani 

hidup ini terkhusus selama menyelesaikan pendidikan; 
 

Dosen-dosen yang telah menjadi orang tua kedua di kampus dan 
memberikan ilmu yang bermanfaat serta memberikan bimbingan 

yang sangat berguna dengan tulus dan ikhlas; 
 

Teman-teman kampus dan orang terkasih yang telah berjuang 
bersama dari awal sampai saat ini dan seterusnya serta selalu 

mendukungku dalam setiap perjalanan hidupku; 
 

Almamater tercinta yang menjadi kebanggaanku,  
Universitas Lampung. 



MOTTO 

  

“Kesempatan bukanlah hal yang kebetulan. Kau yang harus menciptakan” 

(Chris Grosser) 

 

 

“Sukses adalah saat dimana persiapan dan kesempatan akan bertemu” 

(Bobby Unser) 

 

 

“Saat kamu sedih. Ketika kamu merasa sendirian, ingatkan dirimu bahwa 

tuhan sedang menjauhkan mereka agar hanya ada kau dan tuhan 

 

 
“Allahummagh firlii wa liwaa lidhayya warham humaa kamaa rabbayaa nii 

shokhiroon” 

Artinya : "Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, baik ibu dan 

bapakku, kasihanilah keduanya seperti mereka menyayangiku di waktu 

kecil." 

(doa orang tua) 

 

كتُ ِّذَ بَ َ ِ نذ بذ ِّبن  اتُ اذ  ِّذيأُذببت ِ ذ

 

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

(QS. Ar-Rahman : 13)” 
 

 

“Tuhan, sukseskanlah aku semuda mungkin, agar bisa aku ajak orang tuaku 

beribadah ke Tanah Suci. A-amiin” 

 (Mario teguh) 

 

“Ingatlah, sabar itu iman, uang bukan kawan, dunia hanya pinjaman dan mati 

tak berteman” 

(Mario teguh) 

 

“Apa pun yang terjadi hari ini, bersikaplah lebih tenang. Karna yang terjadi mungkin 

rasanya sesuai dengan keinginan, sesungguhnya itu akan terjadi jika diawali dengan 

niat baik. Bersikaplah baik, supaya hasil dari semua ini adalah kebaikan.” 

(Penulis) 



 

 
 

SANWACANA 

 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Uji Efektivitas Mulsa Daun Pisang Kepok (Musa paradisiaca L.) 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)” 

yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si.) di 

Universitas Lampung. 

Penulis menyadari dengan sepenuh hati karena berkat ridho Allah SWT yang 

diiringi dengan usaha dan doa penulis dapat menyelesaikan penelitian yang 

dilakukan. Penulis juga menyadari jika ini bukanlah hasil jerih payah diri sendiri, 

tanpa adanya bimbingan, saran, serta dukungan dari banyak pihak baik moril 

ataupun materil dalam penulisan skripsi ini sehingga dapat terselesaikan pada 

waktu yang tepat. Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa hormat dan 

ucapan terimakasih kepada : 

1. Ibu Dra. Yulianty, M.Si., selaku Ketua Program Studi S1 Biologi dan 

Pembimbing I atas waktu dan tenaganya yang telah sabar memberi bimbingan 

baik arahan dan masukan serta pikiran kepada penulis dalam proses penelitian 

dan proses penyusunan skripsi ini;  



 

xii 
 

2. Ibu Dr. Endang Nurcahyani, M.Si., selaku Pembimbing II yang senantiasa 

memberikan arahan, masukan dan dukungan kepada penulis selama 

melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini; 

3. Ibu Dr. Sri Wahyuningsih, M.Si., selaku pembahas yang telah memberikan 

masukan, kritik dan saran kepada penulis demi kesempurnaan dalam 

penelitian maupun penyusunan skripsi ini; 

4. Bapak Prof. Dr. Karomani, M.Si. selaku Rektor Universitas Lampung;  

5. Bapak Drs. Suratman, M.Sc., selaku Dekan FMIPA Universitas Lampung 

atas segala bimbingan selama kuliah di Universitas Lampung; 

6. Bapak Drs. M. Kanedi, M.Si., selaku Ketua Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung; 

7. Kedua orang tua Ayah Herman  dan Ibu Susiana, atas segala kasih sayang 

yang tulus ikhlas, atas bantuan, motivasi dan pengorbanan, serta memberikan 

doa yang tulus dan ikhlas dalam setiap perjalanan hidup penulis selama ini; 

8. Bapak Dr. Bambang Irawan M.Sc.,selaku pembimbing akademik yang 

senantiasa memberikan arahan, bimbingan dan saran selama perkuliahan; 

9. Ibu Dr. Eti Ernawiati, M.P., selaku Kepala Laboratorium Botani Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Lampung atas izinnya selama penelitian; 

10. Seluruh Dosen Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung yang telah 

memberikan ilmu selama di bangku perkuliahan; 

11. Bapak Hambali, selaku PLP laboratorium yang telah banyak membantu 

penulis dalam melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi; 

12. Seluruh Tenaga Kependidikan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung 

atas kerja samanya selama ini; 



 

xiii 
 

13. Kelurga Besar dari Bapak dan Ibu, yang telah memberikan banyak saran, 

kritik dan masukkan kepada penulis selama ini; 

14. Andre Cahyo Nugroho, Windra Aya Sophia, sebagai teman seperjuangan 

skripsi atas dukungan, kebersamaan serta bantuannya kepada penulis selama 

ini. 

15. Teman-teman NEOFELIS (Nest of Excellent Biologist) 2015, kakak tingkat, 

dan adik tingkat yang saling memberi dukungan dan semangat, semoga ilmu 

yang didapat selama ini menjadi berkah dan manfaat; 

16. HIMBIO FMIPA Universitas Lampung atas semua ilmu yang bermanfaat 

dalam berorganisasi, kehangatan dalam kebersamaan, dan berbagai cerita 

yang takkan terlupakan; 

17. Semua pihak yang terlibat yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas 

bantuan, doa dan dukungannya dalam menyelesaikan laporan akhir praktik 

kerja lapangan ini. 

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat, kasih sayang, dan kebahagian 

kepada semua yang telah membantu penulis menyelesaikan dan melewati 

penelitian dan penyusunan skripsi ini. Penulis sadar bahwa  ini jauh dari kata 

sempurna namun penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna dan 

bermanfaat bagi seluruh pembaca. 

Bandar Lampung, 27 Desember 2019 

Penulis, 

 

Firli Arliandi 



 

 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman 

ABSTRAK .................................................................................................              i 

HALAMAN JUDUL DALAM .................................................................            iii 

HALAMAN PERSETUJUAN .................................................................            iv 

LEMBAR PENGESAHAN ......................................................................             v 

SURAT PERNYATAAN SKRIPSI .........................................................            vi 

RIWAYAT HIDUP ...................................................................................           vii 

PERSEMBAHAN ......................................................................................           vix 

MOTTO .....................................................................................................              x 

SANWACANA ..........................................................................................            xii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................           xiv 

DAFTAR TABEL .....................................................................................         xviii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................           xix 

 

I. PENDAHULUAN ............................................................................             1 

A. Latar Belakang dan Masalah ......................................................  1 

B. Tujuan Penelitian ........................................................................  4 

C. Manfaat Penelitian ......................................................................  4 

D. Kerangka Pikir Penellitian ..........................................................  4 

E. Hipotesis Penelitian ....................................................................  6 

 

 



 

xv 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA ..................................................................             7 

A. Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) ......................  7  

1. Klasifikasi dan Deskripsi .........................................................  7 

2. Morfologi Tomat ......................................................................  8 

a. Batang ................................................................................  8 

b. Daun ...................................................................................  8 

c. Bunga .................................................................................  9 

d. Buah  ..................................................................................  9 

3. Syarat Tumbuh Tanaman Tomat ..............................................           10 

a. Keadaan Iklim ....................................................................           10 

b. Media Tanam .....................................................................           11 

4. Manfaat dan Kandungan Gizi Tanaman Tomat .......................           11 

5. Pertumbuhan Vegetatif  Tanaman Tomat ................................           13 

B. Tanaman Pisang (Musa parasidiaca L.) .......................................           14 

1. Klasifikasi Tanaman Pisang .....................................................           14  

2. Morfologi Tanaman Pisang ......................................................           14 

a. Akar ....................................................................................           15 

b. Batang ................................................................................           15 

c. Buah ...................................................................................           16 

d. Daun  ..................................................................................           16 

3. Kandungan Pisang ....................................................................           16 

4. Syarat Tumbuh Tanaman Pisang..............................................           17 

a. Iklim ...................................................................................           17 

b. Media tanam .......................................................................           17 

c. Ketinggian tempat ..............................................................           18 

5. Kegunaan Mulsa dan Fungsi Mulsa  ........................................           18 

6. Pertumbuhan Tanaman ............................................................           20 

 

III. METODELOGI PENELITIAN .....................................................           21 

A. Waktu dan Tempat ........................................................................           21 

B. Alat dan Bahan ..............................................................................           21 

1. Alat Penelitian ..........................................................................           21 

2. Bahan  ......................................................................................           21 

C. Rancangan Penelitian ....................................................................           22 

D. Tata Letak Satuan Percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap            22 

E. Variabel Penelitian ........................................................................           23 

F. Tahapan Metode Kerja di Penelitian.............................................           23 

1. PembuatanMulsa Daun Pisang Kepok (Musa 

parasidiaca L.) .........................................................................           23 

2. Penyiapan Media Tanam ..........................................................           23 

3. Pelaksanaan Penelitian .............................................................           24 

G. Variabel Pengamatan  ...................................................................           25 

H. Analisis Data .................................................................................           26 

 

 

 
 



 

xvi 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................           27 

A. Hasil Penelitian .............................................................................           27 

1. Tinggi Tanaman .....................................................................           27 

2. Panjang Akar ..........................................................................           29 

3. Jumlah Daun ..........................................................................           30 

4. Diameter Batang ....................................................................           33 

5. Berat Kering ...........................................................................           33 

 

B. Pembahasan...................................................................................           34 

1. Tinggi Tanaman .....................................................................           35 

2. Panjang Akar ..........................................................................           35 

3. Jumlah Daun ..........................................................................           37 

4. Diameter Batang ....................................................................           38 

5. Berat Kering ...........................................................................           39 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN..............................................................           41 

A. Kesimpulan ...................................................................................           41 

B. Saran   ...........................................................................................           41 

 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................           42 

LAMPIRAN  ...........................................................................................           46 

 

 

 



 

 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

setelah diberi mulsa daunpisang kepok (Musa paradisiaca L.) ..................           27 

 

Tabel 2. Rerata panjang akar tanaman tomat (Lycopersicum esculentum  

Mill.) setelah diberi mulsa daun pisang kepok (Musa paradisiaca L.).......         30 

 

Tabel 3. Rerata jumlah daun tanaman tomat (Lycopersicum esculentum  

Mill.)setelah diberi mulsa daun pisang kepok (Musa paradisiaca L.).........         31 

 

Tabel 4. Rerata diameter batang tanaman tomat (Lycopersicum esculentum 

Mill.)setelah diberi mulsa daun pisang kepok (Musa paradisiaca L.) .......           33 

 

Tabel 5 . Rerata berat kering tanaman tomat  (Lycopersicum esculentum 

Mill.) setelah diberi mulsa daun pisang kepok (Musa paradisiaca L.) ......           34 

 

Tabel  6. Data jumlah daun minggu ke-1 ...................................................           46 

Tabel  7. Data jumlah daun minggu ke-2 ...................................................           47 

Tabel  8. Data jumlah daun minggu ke-3 ...................................................           48 

Tabel  9. Data jumlah minggu ke-4 ............................................................           49 

Tabel 10. Data tinggi tanaman minggu ke-1 ..............................................           50 

Tabel 11. Data tinggi tanaman minggu ke-2 ..............................................           51 

Tabel 12. Data tinggi tanaman minggu ke-3 ..............................................           52 

Tabel 13. Data tinggi tanaman minggu ke-4 ..............................................           53



 
 

xviii 

 

Tabel 14. Data diameter batang tanaman tomat .........................................           54 

Tabel 15. Data panjang akar tanaman tomat ..............................................           55 

Tabel 16. Data berat kering tanaman tomat ...............................................           56 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Daun tanaman tomat  ...............................................................    9 

Gambar 2. Buah tanaman tomat  ...............................................................  10 

Gambar 3. Rancangan Acak Lengkap Petak Percobaan ............................  22 

Gambar 4. Grafik jumlah daun minggu ke-1 .............................................  57 

Gambar 5. Grafik jumlah daun minggu ke-2 .............................................  57 

Gambar 6. Grafik jumlah daun minggu ke-3 .............................................  58 

Gambar 7. Grafik jumlah daun minggu ke-4 .............................................  58 

Gambar 8. Grafik tinggi tanaman minggu ke-1 .........................................  59 

Gambar 9. Grafik tinggi tanaman minggu ke-2 .........................................  59 

Gambar 10. Grafik tinggi tanaman minggu ke-3 .......................................  60 

Gambar 11. Grafik tinggi tanaman minggu ke-4 .......................................  60 

Gambar 12. Grafik diameter batang tanaman tomat..................................  61 

Gambar 13. Grafik panjang akar tanaman tomat .......................................  61 

Gambar 14. Grafik berat kering tanaman tomat ........................................  62 

Gambar 15. Proses pengeringan udara daun pisang ..................................  62 

Gambar 16. Proses pengeringan daun pisang kepok melalui oven ...........  63 



 

xx 
 

Gambar 17. Tahap selesai pembuatan mulsa daun pisang kepok..............  63 

Gambar 18. Tahap pembungkusan mulsa sesuai dosis yang ditentukan ...  64 

Gambar 19. Proses pemberian mulsa ke tanaman tomat ...........................  64 

Gambar  20. Tahap sesudah diberi mulsa daun pisang kepok ...................  64 

Gambar  21. Hasil pemberian mulsa daun pisang kepok ..........................  65 

 

 



1 
 

I. PENDAHULUAN 

  

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan sangat banyak 

digemari masyarakat. Potensi pasar untuk buah tomat  dapat  dilihat 

dari segi harga yang terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, 

sehingga dapat membuka peluang yang lebih besar bagi masyarakat 

(Dalimartha dan Felix, 2011). 

  

Buah tomat merupakan sayuran  yang memiliki nilai jual yang baik di 

pasaran. Kandungan vitamin C dalam buah tomat sangat baik untuk 

mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit, salah satunya 

sariawan. Selain sebagai buah segar yang langsung dapat dikonsumsi, 

buah tomat juga dapat digunakan sebagai bahan penyedap berbagai 

macam masakan sehari-hari dan juga dapat dijadikan bahan industri 

untuk dikonsumsi dalam bentuk olahan. Berbagai macam kegunaan 

tanaman tomat dapat memberikan keuntungan, baik bagi konsumen, 

produsen, maupun masyarakat. Pertumbuhan dan 
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produktivitas tanaman tomat pada umumnya sangat bergantung pada 

varietas yang diusahakan, cara bercocok tanam dan kondisi lingkungan 

 tempat tumbuh, karena setiap varietas tomat mempunyai sifat-sifat 

khusus terhadap lingkungannya. Produktivitas tomat yang rendah 

disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah yang rendah, serangan hama 

dan penyakit, serta  rendahnya  pengetahuan  petani terhadap teknik 

budidaya yang baik (Rismunandar, 2001). 

 

Faktor penentu keberhasilan budidaya tomat adalah penggunaan 

varietas unggul yang beradaptasi baik pada lingkungan tumbuhnya. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil selain harus terpenuhinya 

syarat untuk kultur teknis yang baik, juga harus dilakukan melalui 

pemuliaan tanaman (Purwati, 2008). 

 

Upaya agronomis dilakukan dengan menggunakan sistem budidaya 

yang benar dan tepat seperti metode pemupukan dan pola tanam. 

Pemupukan merupakan suatu upaya dalam peningkatan produksi 

tanaman tomat, agar didapatkan hasil buah tomat yang baik. Tanah 

yang subur dengan kandungan unsur hara yang cukup akan 

mempengaruhi produksi dan pertumbuhan tanaman, karena unsur hara 

lebih tersedia dan siap diserap oleh tanaman (Budi dan Karmini, 2011). 

 

Cara untuk meningkatkan produktivitas pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tomat yaitu dengan menggunakan penambahan 

mulsa (jerami, sekam, dan plastik) dalam masa penanaman. Mulsa 

adalah bahan organik maupun anorganik yang dihamparkan di 
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permukaan tanah untuk menekan kehilangan air melalui penguapan dan 

menekan tumbuhnya gulma serta memodifikasi lingkungan lapisan atas 

tanah yang ditutupi (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

 

Contoh mulsa organik adalah daun pisang yang sudah kering.  

Sahaa (2013) menemukan bahwa pada daun pisang terdapat berbagai 

jenis senyawa aktif fitokimia termasuk alkaloid, flavonoid, steroid, 

glikosida, dan saponin. Menurut Sutejo (1995), unsur hara yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman adalah unsur hara mikro dan 

makro. Daun pisang mempunyai salah satu sumber unsur hara makro 

yaitu Ca (kalsium) yang berpengaruh baik dalam pertumbuhan, 

menetralkan  asam-asam organik yang dihasilkan pada metabolisme, 

dan penting untuk  mempercepat pertumbuhan akar. 

 

Menurut penelitian Kiswondo (2011), tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik dengan diberi mulsa dalam bentuk abu sekam. 

Dosis abu sekam yang diberikan untuk meningkatkan pertumbuhan 

adalah 30 gram/tanaman, 40 gram/tanaman dan 50 gram/tanaman. 

Penggunaan mulsa dapat memberikan keuntungan bagi masyarakat 

dalam aspek biologi, fisik maupun kimia tanah. Penggunaan mulsa 

merupakan satu cara untuk memodifikasi kondisi lingkungan agar 

sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh baik dan 

berkembang  dengan  baik. Secara fisik mulsa mampu menjaga suhu 

tanah lebih stabil dan dapat mempertahankan kelembaban di sekitar 

akar tanaman (Doring dkk, 2006). 
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B. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh mulsa organik daun pisang kepok 

terhadap pertumbuhan tanaman tomat. 

2. Mengetahui konsentrasi yang terbaik dari mulsa organik daun 

pisang kepok terhadap pertumbuhan tanaman tomat. 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

kontribusi bagi petani akan  manfaat mulsa organik daun pisang 

terhadap pertumbuhan tanaman  tomat. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

Buah tomat merupakan sayuran yang mempunyai daya nilai prospek 

pemasaran yang cerah. Hal ini dilihat dari banyaknya buah tomat yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Di dalam buah tomat terdapat 

kandungan vitamin C yang sangat baik karena untuk mencegah dan 

mengobati berbagai macam penyakit. Pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman tomat sangat bergantung pada varietas yang diusahakan, cara 

bercocok tanam dan kondisi lingkungan tempat tumbuh, karena setiap 

varietas tomat  mempunyai  sifat-sifat  khusus terhadap  lingkungannya.  
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Faktor yang menentukan keberhasilan  budidaya  tomat  adalah 

penggunaan  varietas  unggul  yang beradaptasi  baik  pada  lingkungan 

tumbuhnya. Usaha untuk meningkatkan  hasil  selain  harus  

terpenuhinya syarat-syarat kultur teknis yang baik, juga  harus  

dilakukan  melalui  usaha pemuliaan  tanaman. Untuk meningkatkan 

produktivitas pertumbuhan dan perkembangan tanaman tomat yaitu 

dengan menggunakan penambahan mulsa. 

 

Mulsa digunakan untuk mencegah kehilangan air dari tanah sehingga 

kehilangan air pada tanah tersebut dapat dikurangi dengan memelihara 

temperatur dan kelembapan tanah. Upaya penggunaan aplikasi mulsa 

yaitu menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, 

suhu  dan kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi 

tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik.  

 

Penggunaan mulsa  organik  dengan bahan organik yang berbeda akan 

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap peningkatan 

produktivitas lahan berdasarkan sifat pelapukan setiap jenis mulsa 

organik yang tidak sama. Masing masing polybag diberi dosis yaitu 0 

gr/tanaman, 30 gr/tanaman, 40 gr/tanaman dan 50 gr/tanaman 60 

gr/tanaman dan 70 gr/tanaman. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Hipotesis Penelitian ini adalah : 

1. Terdapat pengaruh pemberian  mulsa organik daun pisang kepok 

terhadap pertumbuhan tanaman tomat. 

2. Terdapat konsentrasi yang terbaik dari mulsa organik daun pisang 

kepok  terhadap pertumbuhan tanaman tomat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

 

 

1. Klasifikasi dan Deskripsi 

Klasifikasi Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) 

berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist (1981) adalah sebagai 

berikut : 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Bangsa   : Solanales 

Suku   : Solanaceae 

Marga    : Lycopersicum 

Jenis   : Lycopersicum esculentum Mill. 

 

Tanaman tomat termasuk tanaman setahun (annual) yang berarti 

umur tanaman ini hanya satu kali periode panen,  setelah 

bereproduksi  kemudian mati. Tanaman ini memiliki bentuk perdu 

atau semak dengan ketinggian bisa mencapai 2 m (Trisnawati dan 

Setiawan, 2005).  
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Tomat memiliki batang yang tidak sekeras tanaman tahunan, tetapi 

cukup kuat. Warna batang tanaman tomat berwarna hijau dan 

berbentuk persegi empat sampai bulat. Permukaan batang tanaman 

tomat banyak ditumbuhi rambut halus terutama di bagian yang 

berwarna hijau. Diantara rambut-rambut tersebut biasanya terdapat 

kelenjar. Bagian buku-bukunya terjadi penebalan dan kadang-kadang 

pada buku bagian bawah terdapat akar-akar pendek. Jika dibiarkan 

(tidak dipangkas), tanaman tomat akan memiliki banyak cabang 

yang menyebar rata (Trisnawati dan Setiawan, 2005). 

2. Morfologi Tomat 

 

 

a. Batang 

 

Batang tanaman tomat muda berbentuk bulat dengan tekstur 

lunak. Setelah tua cenderung membentuk sudut dengan tekstur 

keras berkayu. Batang berwarna hijau dan memiliki bulu halus 

(Wiryanta, 2004) diantaranya membentuk rambut kelenjar. 

Batang tomat juga beruas – ruas. Pada ruas batang bagian atas 

terjadi penebalan dan pada bagian bawah tumbuh akar – akar 

pendek (Tugiyono, 2005). 

b. Daun  

 

Daun pada tanaman tomat ini memiliki daun majemuk, menyirip, 

letak berseling, bentuknya bulat telur sampai memanjang, ujung 

daun runcing (acutus), dan pangkal daun yang membulat. Petiola 

pendek dan rakhis berukuran 1,9-14,5 cm, tangkai daun 1,2-4,2 
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cm, stipula tidak ada. Memiliki Helaian daun yang tepinya 

berlekuk dan helaian daunnya kecil tepinya bergerigi, panjangnya  

10-40 cm, dan berwarna hijau muda (Darwin dkk, 2003). 

 

 
 

 

Gambar 1. Daun tanaman tomat (Dokumentasi Pribadi, 2019). 

 

c. Bunga  

 

Bunga tanaman ini berupa bunga majemuk, berkumpul dalam 

rangkaian berupa tandan, bertangkai, mahkota berbentuk bintang, 

dan berwarna kuning. Perbungaan memiiliki ukuran hingga 5 cm, 

jumlah mahkota 5-8, tangkai berukuran 1-3,5 cm, diameter kaliks 

berukuran 1,8 cm, dan corolla juga berukuran 2-3 cm (Darwin 

dkk., 2003) 

 

d. Buah 

 

Buah pada tanaman tomat berupa buah, berdaging, kulitnya tipis 

licin mengkilap, beragam dalam bentuk maupun ukurannya, dan 

buahnya berwarna kuning atau merah. Memiliki biji yang 

Tulang Daun 

 Tepi Daun  
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banyak, bentuknya pipih, dan warna yang kuning kecoklatan. 

Jumlah biji sekitar 25-85 buah (Darwin dkk., 2003). 

  

 
 

Gambar 2. Buah Tomat (Dokumentasi Pribadi, 2019). 

 

3. Syarat TumbuhTanamanTomat 

 

 

a. Keadaan iklim 

 

Iklim yang cocok untuk tanaman tomat adalah pada musim 

kemarau dengan pengairan yang cukup. Kekeringan dapat 

menyebabkan banyak daun gugur, bila disertai dengan angin 

kencang. Namun, pada musim hujan pertumbuhannya kurang 

baik karena memiliki kelembapan dan suhu yang tinggi sehingga 

menimbulkan banyak penyakit (Pracaya, 1998). 

 

Tomat tergolong dalam tanaman sayuran yaitu suku Solanaceae. 

Tanaman tomat merupakan tanaman semusim yang memiliki 

umur sekitar 3-4 bulan (Surtinah, 2007). 

 

Pertumbuhan  tanaman  tomat  akan  baik  bila  udara  sejuk,  

suhu  pada malam  hari antara 10 C –20o C dan pada siang  hari 

buah 

Bunga 

 

Batang 

 

Daun 



11 
 

antara 18oC – 29oC. Suhu yang  terlalu  tinggi  menyebabkan  

banyak  buah  rusak  terkena  sengatan matahari. Suhu di atas 

40oC menyebabkan pertumbuhan terhambat, sedangkan pada 

suhu 60oC tanaman tomat tidak dapat hidup (Pracaya, 1998). 

 

b. Media Tanam 

Media tanam yang dapat digunakan untuk tanaman tomat pada 

umumnya adalah tanah. Tanaman tomat dapat ditanam di segala 

jenis tanah, mulai tanah pasir (ukuran partikel 0,05 - 2.0 mm) 

sampai tanah lempung (ukuran partikel kurang dari 0,002 mm). 

Tanah yang ideal adalah tanah lempung memiliki pasir yang 

subur, gembur,  sehingga banyak mengandung bahan organik 

serta unsur hara, dan mampu merembaskan air (Pracaya, 1998). 

 

Keadaan  pH tanah yang cocok untuk komoditas sayuran seperti 

tomat,  adalah 5,5-7 atau agak asam hingga netral. Bila keadaan 

pH tanah terlalu asam, (pH < 5), maka tanaman dapat kekurangan 

kalsium sehingga berpotensi terserang penyakit busuk ujung buah 

atau blossom and root, dengan bagian ujung buah busuk 

(Tafajani, 2010). 

 

 

4. Manfaat Dan Kandungan Gizi Tanaman Tomat 

 

Tomat merupakan tanaman yang sangat dikenal oleh masyarakat, 

namun pemanfaatannya hanya sebagai lalap dan bahan untuk 
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tambahan dalam masakan. Buah tomat memiliki kandungan yaitu 

solanin (0,007 %), saponin, asam folat, asam malat, asam sitrat, 

bioflavonoid (termasuk likopen, α dan ß-karoten), protein, lemak, 

vitamin, mineral dan histamin (Canene-Adam, dkk., 2005). 

Kandungan Gizi dan Kalori per 100 gram buah tomat adalah sebagai 

berikut (Tabel 2.1)  

Tabel 2.1 Kandungan gizi dan kalori per 100 gram buah tomat  

No. Komposisi Jumlah 

1.  Kalori 20 kal 

2.  Protein 1  g 

3.  Lemak 0,3 g 

4.  Karbohidrat 4,2 g 

5.  Vitamin A 1.500 SI 

6.  Vitamin B 0,06 mg 

7.  Vitamin C 40 mg 

8.  Kalsium 5 mg 

9.  Fosfor 26 mg 

10.  Besi 0,5 mg 

11.  Air 94 mg 

 

Sumber : Purwati dan Khairunisa (2007). 

 

Tomat memiliki komposisi zat yang cukup lengkap dan baik. Yang 

terdapat lebih banyak dari komposisi tersebut adalah vitamin A dan 

C. Tomat merupakan sayuran dan buah-buahan yang dapat diolah 

menjadi berbagai macam produk makanan. Buah tomat memiliki 

komposisi zat gizi dalam 100 gram adalah protein (1 gr), 

karbohidrat (4,2 gr), lemak (0,3gr), kalsium (5 mg), fosfor (27 

mg),zat besi (0,5 mg), vitamin A (karoten) 1500 SI, vitamin B 

(tiamin) 60 g, dan memiliki vitamin C sekitar 40 mg (Yani dan 

Ade, 2004). 
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Vitamin C juga mampu untuk mencegah sariawan, memelihara 

kesehatan gigi dan gusi, serta melindungi dari penyakit lain yang 

disebabkan oleh kekurangan vitamin C. Bahkan penelitian di 

Amerika Serikat menunjukkan, tomat bisa dimanfaatkan sebagai 

pencegah kanker, terutama kanker prostat, jika dikonsumsi secara 

teratur sebanyak 5 buah tiap minggunya. Hal ini dikarenakan tomat 

mengandung vitamin C yang tinggi juga senyawa lainnya seperti 

likopen, serat, fosfor, kalium, dan betakaroten (Redaksi 

Agromedia, 2007) 

  

5. Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tomat 

 

Pertumbuhan adalah perubahan secara kuantitatif selama siklus 

hidup tanaman yang bersifat tidak dapat kembali (irreversible). 

Pertumbuhan dapat dilihat dari bertambahnya ukuran dan berat  

akibat terjadinya proses pembelahan dan pembesaran sel.Tanaman 

yang baik akan menunjukkan laju pertumbuhan yang relatif cepat. 

Laju pertumbuhan suatu tanaman dapat ditentukan berdasarkan 

pengukuran volume penambahan dan atau massa tanaman. Pada 

volume, parameter yang dapat dilihat adalah panjang tumbuhan 

atau tinggi tanaman. Sedangkan pada pengukuran berdasarkan 

penambahan massa parameter yang dapat digunakan antara lain: 

berat basah dan bering kering tanaman (Fried dan George, 2006). 
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B. Tanaman pisang (Musa parasidiaca L.) 

 

 

1. Klasifikasi Tanaman Pisang 

 

Klasifikasi tanaman pisang menurut sistem klasifikasi Cronquist 

(1981) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Bangsa    : Zingiberales 

Suku   : Musaceae 

Marga   : Musa 

Jenis   : Musa parasidiaca L. 

 

Musa parasidiaca dikenal sebagai 'pisang' yang banyak 

dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis di seluruh dunia. 

Pisang  merupakan salah satu tanaman yang penting di beberapa 

negara karena pisang merupakan makanan dan bernilai sebagai obat 

yang serba guna (Ros, 2000). 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

2. Morfologi Tanaman Pisang  

 

 

a. Akar  

 

Sistem perakaran tanaman pisang pada umumnya keluar 

tumbuh dari bonggol (corm) di bagian samping dan di bagian 

bawah, memiliki akar serabut.  Pertumbuhan akar pada 

umumnya berkelompok menuju arah samping di bawah 

permukaan tanah dan mengarah ke dalam tanah mencapai 

sepanjang 4-5 meter, walaupun demikian, daya jangkau akar 

hanya menembus pada kedalaman tanah antara 150-200 cm 

(Supriyadi dan Suyanti, 2008). 

 

b. Batang  

 

Tinggi batang mencapai 2 sampai 8 meter tergantung pada 

variasi dan kondisi, dan memiliki bonggol yang pendek. 

Bonggol memiliki mata tunas dan menghasilkan rhizome 

pendek dan akar (anakan) dekat pohon induk. Batangnya 

merupakan batang semu yang ternyata berupa lembaran daun 

yang saling tumpang tindih dengan daun baru dan akhirnya 

bunga muncul dari bagian tengah. Diameter batang sekitar 48 

cm. Ketebalan dapat mencapai 20-50cm. Batang sejati akan 

muncul pada saat bunga terbentuk. Batang sejati initumbuh di 

dalam batang semu hingga muncul dan mendukung tandan 

(Mudita, 2012). 
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c. Buah  

 

Buah pisang memiliki ukuran yang bervariasi, panjangnya 

berkisar antara 10-18 cm dan memiliki diameter sekitar 2,5-4,5 

cm. Buah berlingir 3-5 alur, bengkok dengan ujung meruncing 

atau membentuk leher botol. Daging buah (mesokarp) tebal dan 

lunak. Kulit buah (epikarp) yang masih muda berwarna hijau, 

namun setelah tua (matang) berubah menjadi kuning dan 

strukturnya tebal sampai tipis (Cahyono, 2002). 

 

d. Daun 

 

Daun dewasa terdiri atas upih daun (leaf sheath), tangkai daun 

(petiole),dan helai daun (leaf blade).Upih daun membentuk 

batang palsu. Helai daun di bagian kanan dan kiri tulang daun 

disebut lembar daun (lamina). Daun berkembang dari bagian 

tengah batang palsu dalam bentuk silindris (Mudita, 2012). 

 

3. Kandungan Pisang 

 

Buah pisang mengandung gizi cukup tinggi, kolesterol rendah serta 

vitamin B6 dan vitamin C yang tinggi. Zat gizi terbesar pada buah 

pisang masak adalah kalium sebesar 373 miligram per 100 gram 

pisang, vitamin A250-335 gram per 100 gram pisang dan klor 

sebesar 125 miligram per 100 gram. Pisang juga merupakan sumber 

karbohidrat, vitamin A dan C, serta mineral. Komponen karbohidrat 

terbesar pada buah pisang adalah pati pada daging buahnya, dan 
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akan diubah menjadi sukrosa, glukosa dan fruktosa pada saat pisang 

matang (15-20 %) (Ismanto,2015). 

 

4. Syarat Tumbuh Tanaman Pisang 

 

a. Iklim 

 

1. Syarat tumbuh tanaman pisang di iklim tropis basah, 

lembab dan panas mendukung pertumbuhan pisang, namun 

tanaman  pisang dapat tumbuh di daerah beriklim 

subtropis. Tanaman pisang masih tetap tumbuh pada 

kondisi tanpa air, karena air disuplai dari batangnya yang 

berair tetapi produksinya tidak dapat diharapkan. 

2. Angin dengan kecepatan tinggi seperti angin kumbang 

dapat merusak daun dan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. 

3. Curah hujan yang optimal pada tanaman pisang adalah  

sekitar 1.520–3.800 mm/tahun dengan 2 bulan kering. 

Variasi curah hujan harus diimbangi dengan ketinggian air 

tanah agar tanah tidak tergenang (Priatman, 2008). 

 

b. Media Tanam 

 

Tanaman pisang mampu tumbuh di tanah yang  humus dan 

mengandung kapur atau tanah berat. Air harus selalu tersedia 

tetapi tidak boleh menggenang karena pertanaman pisang 

harus dialiri dengan intensif. Tanaman pisang ini dapat tumbuh 
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di  sekitar daerah basah adalah 50 – 200 cm, di daerah 

setengah basah 100 – 200 cm dan di daerah kering 50 – 150 

cm. Tanah yang mengalami erosi tidak akan mampu  

menghasilkan tanaman pisang yang baik. Tanah harus mudah 

meresap air, tanaman pisang tidak dapat hidup pada tanah yang 

mengandung garam 0,07% (Hafsah, 2008). 

 

 

 

c. Ketinggian tempat 

 

Tanaman pisang toleran pada ketinggian dan kekeringan. Di 

Indonesia umumnya tanaman pisang dapat tumbuh di daerah 

dataran rendah sampai pegunungan setinggi 2.000 m dpl. 

Pisang Ambon, Kepok, Nangka dan Tanduk tumbuh baik 

sampai ketinggian 1.000 m dpl (Hafsah, 2008). 

 

5. Kegunaan Mulsa Dan Fungsi Mulsa 

 

Mulsa dibedakan menjadi dua yaitu mulsa organik dan anorganik. 

Mulsa organik merupakan bahan sisa tanaman seperti arang sekam, 

jerami, alang-alang, serbuk gergaji, daun bambu dan kelobot serta 

batang jagung. Mulsa anorganik meliputi bahan-bahan buatan seperti 

plastik hitam, plastik hitam perak dan bahan sintetis lainnya 

(Sembiring, 2013). 

 

Pemulsaan adalah salah satu teknik budidaya yang tepat diterapkan 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Mulsa organik adalah 

mulsa yang bahannya berasal dari tanaman sisa pertanian. Tujuan 
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pemulsaan antara lain menjaga kelembapan tanah dan suhu tanah 

yang relatif lebih merata, mencegah timbulnya rumput dan 

mencegah percikan air dari tanah (Dwiyanti, 2005). 

 

Upaya yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan penanaman 

tanaman penutup tanah dan penutupan permukaan tanah dengan  

sisa-sisa  tanaman merupakan hal yang bisa dilakukan. Adanya 

tanaman penutup tanah seperti mulsa organik dapat menahan 

percikan air hujan dan aliran air di permukaan tanah sehingga 

pengikisan tanah lapisan atas dapat ditekan, disamping itu juga dapat 

menekan pertumbuhan gulma serta mempertahankan kelembapan 

tanah (Hamdani, 2009). 

 

Mulsa organik merupakan pilihan alternatif untuk mengatasi kendala 

utama petani di lahan kering. Mulsa organik dapat mengurangi 

penguapan, mencegah erosi serta mempertahankan struktur, suhu 

dan kelembapan tanah juga dapat menekan pertumbuhan gulma. 

Sedangkan mulsa anorganik yang digunakan ialah mulsa plastik 

bening, plastik perak, dan plastik hitam. Penggunaan mulsa plastik 

dapat menekan penguapan air tanah sehingga kebutuhan air untuk 

tanaman tercukupi. Salah satu kegunaan aplikasi mulsa yaitu mampu 

menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu 

dan kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi 

tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik (Fithriadi, 2000). 
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6. Pertumbuhan Tanaman  

 

Pertumbuhan merupakan proses pertambahan volume dan jumlah sel 

yang mengakibatkan bertambah besarnya organisme, dan bersifat 

irreversible artinya organisme yang tumbuh tidak akan kembali ke 

bentuk semula. Perkembangan merupakan suatu proses kemajuan 

yang terjadi secara terus menerus secara bertahap dari kompleksitas 

yang rendah hingga ke kompleksitas tinggi dan hingga terjadi 

differensiasi.  

 



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini  dilakukan dari bulan Januari 2019 sampai bulan Maret 2019 

di Laboratorium Botani FMIPA Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

1. Alat Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu gelas ukur, beaker 

glass, oven, blender, polybag, centong kecil, timbangan, sprayer, 

cangkul, sekop, tanah, penggaris, jangka sorong, nampan, label, 

kamera, alat tulis menulis, saringan, dan tisu. 

 

2. Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman 

tomat, daun pisang kepok, tanah murni, pupuk kandang dan air. 
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C. Rancangan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  terdiri dari 6 

perlakuan dan diulang sebanyak 4  kali, sehingga memiliki 24 petak satuan 

percobaan. Faktor utama dari percobaan ini yaitu pemberian  mulsa organik 

tanaman pisang kepok yang terdiri dari dosis yang telah ditentukan yaitu P0 

= 0 gr (kontrol), P1 =30 gr, P2= 40 gr, P3 = 50 gr, P4 =60 gr, dan P5= 70 gr. 

 

D. Tata Letak Satuan Percobaan Dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

    

    

    

    

    

    

Gambar 3. Rancangan Acak Lengkap Petak Percobaan  

Keterangan : 

P  0-6  : Menunjukkan perlakuan ke- 

U 1-4  : Menunjukkan ulangan ke- 
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E. Variabel Penelitian 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah berbagai dosis mulsa daun 

pisang 0 gr/tanaman ( kontrol), 30 gr/tanaman, 40 gr/tanaman, 30 

gr/tanaman, 60 gr/tanaman, dan 70 gr/tanaman. Variabel tidak bebas adalah 

tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), jumlah daun (helai), diameter 

batang (cm), dan berat kering (gr).  

 

F. Tahapan Metode Kerja Di Penelitian 

 

1. Pembuatan mulsa daun pisang kepok (Musa parasidiaca L.) 

a. Daun  tanaman pisang diambil dari kebun. 

b. Daun dicuci dengan menggunakan air. 

c. Daun dikering anginkan,  lalu dimasukkan ke dalam oven hingga 

kering selama kurang lebih 3 hari. 

d. Daun dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi bubuk.  

e. Daun pisang yang telah menjadi bubuk lalu dimasukkan ke 

dalam wadah dan ditutup dengan rapat. Mulsa organik daun 

pisang siap digunakan. 

 

2. Penyiapan Media Tanam  

 

a. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian disiapkan. 

b. Media tanam yang berupa tanah sebanyak 1 kg tanah dan  0,5 kg 

pupuk  dimasukkan ke dalam  polybag berukuran 25 cm x 25 cm  

sebanyak 24 polybag dalam satu percobaan. 

c. Dilakukan pengacakan ke 24 polybag sesuai dengan rancangan 

percobaan. 
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3. Pelaksanaan Penelitian  

 

1. Benih tomat yang bersih dipilih sebanyak 50 benih yang dibeli 

dari toko pertanian trubus. 

2. Benih kemudian direndam selama 1 menit di dalam air untuk 

memastikan benih yang baik apabila direndam dalam air akan 

tenggelam. 

3. Benih yang sudah dipilih pada wadah kemudian diberi lapisan 

tisu atau kapas yang basah. 

4. Selama 7-10 hari benih ditunggu hingga berkecambah atau bibit 

mempunyai 2 daun dan kemudian 24 bibit tanaman yang sehat 

tersebut dipindahkan dan ditanam dalam polybag yang akan 

diamati.  

5. Bibit tomat ditanam pada polybag yang berisi 1 bibit tanaman 

tomat sebanyak 24 polybag. 

6. Tanaman tomat yang telah berumur 14 hari ditanam di polybag 

diberi perlakuan sesuai dengan dosis yang telah ditentukan 

sebesar P0 (0 gr), P1(30 gr), P2 (40gr ), P3 (50 gr), P4 (60 gr), 

dan P5 (70 gr ). 

7. Perlakuan  dengan jarak 5 cm dari batang utama dan ditugal 

sedalam 1 cm untuk tempat mulsa organik tersebut. Pemberian 

mulsa dilakukan seminggu sekali pada tanaman tomat. 

8. Air sebanyak 70 ml disiramkan ke setiap polybag percobaan di 

bagian daun tanaman dekat permukaan tanah dan diberikan 

pada waktu sore hari. 
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9. Data berdasarkan variabel pengamatan yang telah ditentukan 

yaitu tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, diameter 

batang, dan berat kering. Data jumlah daun dan tinggi diambil 

setiap minggu, sedangkan untuk pengambilan data diameter 

batang, berat kering dan panjang akar dilakukan pada minggu 

ke 4 setelah perlakuan.   

 

G. Variabel Pengamatan 

 

Pengambilan data diambil berdasarkan variabel pengamatan sebagai berikut: 

1. Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman(cm) diukur menggunakan penggaris, pengukuran 

dimulai dari permukaan media pada pangkal batang sampai ujung 

tanaman. 

2. Panjang Akar 

Panjang akar (cm) diukur mulai dari bagian pangkal akar hingga ujung 

akar menggunakan penggaris. 

3. Jumlah Daun 

Jumlah daun (helai) adalah banyaknya jumlah daun pada satuan 

percobaan tanaman tomat. 

4. Diameter Batang 

Diameter batang (cm) diukur dengan menggunakan jangka sorong pada 

bagian batang yang terbesar. Pengukuran diameter ini dilakukan pada  

batang ukuran ketinggian 3 cm dari permukaan tanah. 

5. Berat Kering 
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Berat kering (gram) adalah berat basah dari daun dan tangkai daun dari 

satu tanaman tomat persatuan percobaan yang diukur setelah dikeringkan 

menggunakan oven dengan suhu 105oC selama 24 jam, sampai tersisa 

kadar air 75%  lalu ditimbang menggunakan neraca analitik. 

 

H. Analisis Data 

 

Data yang didapatkan dihomogenkan dengan Uji Levene, apabila sudah 

homogen dilanjutkan dengan analisis ragam (ANARA)  5%, jika hasilnya 

signifikan lalu dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 

5%. 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perlakuan mulsa daun pisang kepok  terhadap tanaman tomat 

memberikan pengaruh terhadap  tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

akar, diameter batang dan berat kering tanaman. 

2. Semakin tinggi pemberian  mulsa daun pisang kepok menyebabkan 

semakin menghambat laju pertumbuhan tanaman tomat. 

 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitiian lanjutan dengan menggunakan ekstrak etanol 

daun pisang kepok terhadap pertumbuhan tanaman tomat. 
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